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ABSTRAK

Talib Hamzah. 2021. Budaya Membaca sebagai pengembangan karakter di Kelas Tinggi di
SD Laboratorium Kota Gorontalo. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Rusmin Husain dan
Pembimbing Il Rifda Mardian Arif, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana: (1) Penerapan budaya membaca
pada siswa di kelas tinggi SD Laboratorium UNG; (2) Budaya Membaca sebagai
pengembangan karakter siswa di kelas tinggi SD Laboratorium kota gorontalo; (3) Faktor
pendukung dan hambatan dalam pengembangan karakter membaca pada siswa di kelas
tinggi SD Laboratorium Kota Gorontalo. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus
dan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa kegiatan budaya membaca sebelum
memulai pembelajaran 15-30 menit dipagi hari sebagai bentuk pembiasaan positif sebelum
pembelajaran, Membaca al-qur’an yang dilakukan secara reguler. Sedangkan penerapan
budaya membaca di luar pembelajaran melalui kunjungan keperpustakaan dan pemanfaatan
pondok karakter membaca di lingkungan sekolah. Penerapan budaya membaca di SD
Laboraorium Kota Gorontalo berimplikasi tumbuh kembangnya karakter siswa diantaranya;
karakter religius melalui membaca al-qur’an yang dilakukan secara reguler, karakter disiplin
melalui program membaca 15-30 menit, sebelum memulainya membaca karakter kreatif
melaui program permainan ular tangga. Faktor pendukung dan penghambat sebagai
pengembangan karakter siswa di SD Laboraorium Kota Gorontalo. Faktor pendukung
menumbuhkembangkan karakter siswa di SD Laboratorium Kota Gorontalo kemitraan
dengan lembaga lainya seperti ikatan muslim indonesia (ICMI) yang berkaitan dengan
program membaca al-qur’an setiap kelas memalui fasilitas yang diberikan, terdapat fasilitas
yang cukup memadai seperti pondok karakter membaca, perpustakaan memadai pojok baca
di setiap kelas, lapak baca di luar pembelajaran. Faktor penghambat budaya membaca
sebagai pengembangan karakter yaitu kurangya partisipasi siswa dalam beragam program
yang dijalankan oleh pihak sekolah misalnya; kurangnya kedisiplinan, dan minat baca siswa.
Sehingga perlu adanya upaya tindak lanjut sebagai bentuk pengembangan budaya membaca
bagi siswa.

Kata Kunci: Budaya Membaca, Pengembangan Karakter.
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ABSTRACT

Talib Hamzah. 2021. Reading Culture as a Form of Character Development in
High Grades Students at SD Laboratorium Kota Gorontalo. Department of
Elementary Teacher Education, Faculty of Education, State University of
Gorontalo. The Principal Supervisor is Dr. Rusmin Husain, and the Co-supervisor
is Rifda Mardian Arif, S.Pd., M.Pd.

This study aimed to determine to what extent: (1) the implementation of reading
culture to students in high-grades at SD Laboratorium Kota Gorontalo; 2) the
culture of reading as a character development form of students in high-grades at
SD Laboratorium Kota Gorontalo; and 3) the supporting and inhibiting factors in
developing reading characters of students in high-grades at SD Laboratorium Kota
Gorontalo. This research applied a case study approach and qualitative research
type. Data were collected through observation, interviews, and documentation.

The results showed that there was an implementation of reading culture at SD
Laboratorium UNG, such as in reading Al-Qur’an for 15-30 minutes in the
morning regularly as a form of positive habituation before starting the learning.
Besides, there were also reading activities outside of the classroom which was
done by visiting the library and utilizing the reading hut in the school
environment. Moreover, the application of these reading culturés had implications
for the growth and development of students’ characters such as; religious
character through reading Al-Qur’an regularly, discipline character through
reading for 15-30 minutes before starting the class, and creative character through
a snakes and ladders game. The supporting factors for the implementation of
reading culture included the collaboration and partnerships with other institutions
such as the Indonesian Muslim Intellectuals Association (ICMI) in the routine
program of reading Al-Qur'an in each class, the availability of proper facilities
such as readmg hut Qi tsu:le the classroom and reading comner inside of each class

| on, follow-up eﬁ‘orts are needed as a form of
i reading culture for students.



